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ABSTRAK 

Senyawa flavonoid, senyawa bufadienolides, dan saponin dalam daun 
cocor bebek bertanggung jawab dalam menyembuhkan luka bakar. Flavonoid dan 
bufadienolides mekanisme kerjanya sebagai antibakteri dengan mendenaturasi 
protein sel bakteri. Saponin bekerja dengan cara meningkatkan pembentukan 
kolagen, sehingga luka menjadi cepat sembuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas gel ekstrak etanol daun cocor bebek dalam penyembuhan 
luka bakar dan pengaruh konsentrasi yang paling cepat dalam penyembuhan luka 
bakar.  

Ekstraksi daun cocor bebek menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
etanol 96%. Hasil rendemen ekstrak daun cocor bebek yaitu sebesar 2,13%. Gel 
dengan basis Na-CMC dibuat 4 formula  yaitu: gel tanpa ekstrak (F1), gel daun 
cocor bebek konsentrasi 1% (F2), 2,5% (F3), dan 5% (F4). Gel dievaluasi sifat 
fisik berupa organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Hewan uji 
yang digunakan yaitu kelinci jenis Australian sebanyak 6 ekor. Kulit punggung 
kelinci yang sudah dicukur bulunya dianastesi menggunakan etil klorida spray dan 
ditempel alat penginduksi yang telah dipanaskan sema 1 menit dan ditempel pada 
kulit selama 5 detik dengan diameter 2 cm. Luka dibuat sebanyak 6 buah. 
Diameter luka diukur dari hari pertama sampai sembuh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gel ekstrak etanol daun cocor bebek 
(Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) pada semua perlaukuan tidak mempunyai efek 
dalam menyembuhkan luka bakar yaitu dengan hasil 0,332 (p>0,05)) 
 
Kata kunci: Cocor bebek, luka bakar, Na-CMC 

 
ABSTRACT 

 
The compounds flavonoid, bufadienolides, saponin in the Kalanchoe 

pinnata have function to cure burns is the flavonoid. The mechanism of action 
flavonoid and bufadienolides  as anti-bacterial with protein denature bacterial cell. 
Saponin mechanism by increasing collagen formation, so that wound be quickly 
healed.  This study was aimed to determine the effectiveness of the ethanol extract 
of Kalanchoe pinnata gel to cure burns and to determine the concentration level of 
the ethanol extract of Kalanchoe pinnata gel to cure burn.  

The extraction of Kalanchoe pinnata was done by using ethanol 96% with 
maceration method. The rendemen result of Kalanchoe pinnata extract is 2,13%. 
The gel Na-CMC basis was made into 4 formulas, they are: gel without extract 
(F1), 1% gel (F2), 2.5% (F3) and 5% (F4). Gel evaluated the physical 
characteristic such as organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, and dispersive 
power. The animal used for test were 6 Australian rabbits. The back skin of the 
rabbits was shaven then anaesthetized by using ethyl chloride spray, after that the 
inducers tool heated for 1 minutes was put on the skin for 5 second in a diameter 
of 2 cm.  

The result of the research showed that the ethanol extract of  Kalanchoe 
pinnata gel did not have effect 0,332 (p> 0.05). 
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